
 74 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Setalah Penulis menguraikan permasalahan-permasalahan yang ada di 

skiripsi ini secara panjang lebar sebatas dengan kemampuan yang telah Penulis 

uraikan maka dapat disimpulkan sebgai berikut:  

1. Pada dasarnya Islam memandang bahwa perceraian karena alasan kendala 

fisik (cacat tubuh atau penyakit) yang dialami oleh suami atau istri adalah 

sah dan merupaka suatu hal yang bisa diterima oleh hukum Islam dan juga 

sesuai dengan aturan hukum di negara Indonesia. Dalam hukum Islam, 

alasan tersebut dikhawatirkan dapat mengganggu kelangsungan rumah 

tangga apabila tetap dipaksakan berlangsung, karena tujuan dari 

pernikahan tidak terpenuhi. Hal ini juga melindungi hak-hak setiap 

pasangan atau para pihak yang berperkara agar tidak terabaikan. 

2. Dalam persidangan Majelis Hakim mengambulkan dan memutuskan 

permohonan Pemohon perkara No.0044/Pdt.G/2011/PA.Plh dengan 

pertimbangan bahwa kendala hilang ingatan yang dialami oleh istri 

Pemohon sehingga menimbulkan ketidak harmonisan dalam rumah 

tangga. Dengan pertimbangan Majelis Hakim terjadi perselisihan yang 

cukup tajam disebabkan istri Pemohon sering sakit ingatan dan telah 

berceraian dibawah tangan selama 11 tahun lamanya, sehingga 
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pertimbangan Majelis Hakim menggunakan Pasal 39 ayat (2) undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan jo Pasal 19 (huruf) f 

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang perkawinan jo Pasal 

116 (huruf) f Kompilasi Hukum Islam. Pertimbangan yang digunakan 

Penulis seharusnya hakim menggunakan Pasal 39 ayat (2) undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan jo Pasal 19 (huruf) e Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang perkawinan jo Pasal 116 (huruf) 

e Kompilasi Hukum Islam. 

 

B. Saran 

Setelah Penulis menyelesaikan skiripsi ini, ada baiknya Penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Untuk peneliti selanjutnya bisa menganalisi putusan Nomor 

0044/Pdt.G/2011/PA.Plh hukum formilnya tentang keterangan alat bukti 

yaitu berupa saksi yang dihadirkan dipersidangang dengan usia berumur 

80 tahun dan 60 tahun. 

 


